




Robby Abdurrahman Akhmad: Peran Rutinitas Yasinan dan Diba’an 
Terhadap Ketenangan Suasana Hati Mahasiswa (Studi Kulitatif Deskriptif 
Kepada Mahasiswa yang Mengikuti Organisasi Daerah Kempaka-
Keluarga Mahasiswa Pelajar Karawang) 
Kegiatan rutinitas yasinan dan diba’an ini adalah suatu kegiatan yang 
sangat bermanfaat disela-sela kesibukan manusia dimuka bumi ini, karena di 
kegiatan tersebut senantiasa selalu memberikan dampak sosiologis, ekonomis, 
dan spiritual bagi setiap orang. Kehidupan didunia saat ini sudah tidak bisa 
dihindari lagi dari kesibukan-kesibukan duniawi, karena ada tuntutan manusia 
yang harus kita lakukan. Sehingga pikiran itu terus saja dipaksa untuk berpikir 
sampai pikiran ini sudah tak bisa selaras kembali dengan dirinya sendiri. 
Kegiatan kerohanian itu sejatinya mampu untuk memberikan sisi penyegaran 
untuk pikiran manusia, yaitu dengan menanamkan sisi spiritualitas 
dikehidupannya . Rutinitas yasinan dan diba’an menjadi salah satu diantara 
kegiatan yang dapat memberikan dampak positif bagi diri, sehingga suasana hati 
seseorang itu akan merasakan kedamaian, ketentraman, maupun ketenangan.  
Ketika mampu untuk mengisi kegiatan hidup dengan kegiatan yang selalu 
menuntun seseorang untuk selalu mengingat-Nya, tidak bisa kita simpulkan 
bahwa kegiatan tersebut tidak bisa memberikan dampak positif bagi seorang 
manusia. Perlu tahapan pemahaman yang matang dan perlu pula untuk 
merefleksikan dari setiap kegiatan tersebut, untuk mendapatkan dampak positif 
(menenangkan suasana hati) yang diinginkan. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peran rutinitas yasinan 
dan diba’an terhadap ketenangan suasana hati mahasiswa di organisasi daerah 
KEMPAKA (Keluarga Mahasiswa Pelajar Karawang). Tujuan lain dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana hasil dari peran rutinitas 
 
 
tersebut  dalam menjaga ketenangan hati mahasiswa anggota organisasi daerah 
kempaka tersebut. 
Rutinitas yang positif akan memberikan pula dampak yang positif pada 
diri seseorang. Dengan mengikuti saja tanpa merefleksikan setiap kegiatan itu 
akan lama untuk mendapatkan ketenangan yang dimaksud. Jadi akan jauh lebih 
efektif apabila mampu untuk merefleksikan di dalam kegiatan rutinitas 
kerohanian tersebut. 
Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan 
pendekatan Deskriptif, penelitian ini melibatkan 3 orang mahasiswa anggota 
otganisasi daerah KEMPAKA (keluarga mahasiswa pelajar karawang) yang 
sesuai dengan kriteria penelitian. Teknik///// pengumpulan data yang digunakan 
adalah melalui metode observasi, wawancara, dan dokumentasi secara langsung. 
Hasil dari proses penelitian ini adalah untuk menemukan adanya perubahan dalam 
mengatasi kekacauan yang sedang dirasakan oleh seseorang dengan menggunakan 
peranan rutinitas kerohanian, seperti yasinan dan diba’an tersebut.  
